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RINGKASAN 

GRACE SHINTA DEWI. Pengaruh penambahan asam organik cair hasil 

fermentasi limbah nanas dan Indigofera zollingeriana dalam air minum terhadap 

kualitas karkas dan organ dalam ayam broiler. (Dibimbing oleh RIZKI PALUPI 

dan FITRI NOVA LIYA LUBIS).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas karkas dan organ dalam 

ayam broiler dengan penambahan asam organik cair hasil fermentasi limbah nanas 

dan daun Indigofera zollingeriana dalam air minum. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 4 minggu pada bulan September sampai bulan Oktober 2019 di 

Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Ternak yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 ekor ayam broiler, Ransum yang 

digunakan adalah Broiler Starter BR 1 Crumble, Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan: 

P1= (Kontrol), P2= Pemberian 5% asam organik hasil fermentasi limbah nanas dan 

daun Indigofera zollingeriana dalam air minum, P3= Pemberian 10% asam organik 

cair hasil fermentasi limbah nanas dan daun Indigofera zollingeriana dalam air 

minum, P4= Pemberian 15% asam organik cair hasil fermentasi limbah nanas dan 

daun Indigofera zollingeriana dalam air minum. Peubah yang diamati meliputi 

bobot hidup, persentase karkas, persentase berat ventrikulus, persentase berat hati 

dan panjang usus halus. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan asam organik cair hasil fermentasi limbah nanas dan daun Indigofera 

zollingeriana dalam air minum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot hidup 

dan persentase karkas. Penambahan asam organik cair hasil fermentasi limbah 

nanas dan daun Indigofera zollingeriana dalam air minum Berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap persentase berat ventrikulus, persentase berat hati dan panjang 

usus halus. 

 

 

Kata Kunci : Ayam Broiler, Indigofera zollingeriana, Kualitas Karkas, Limbah 

Nanas, Organ Dalam. 

  



 
 

SUMMARY 

GRACE SHINTA DEWI. The effect of the addition of liquid organic acid 

resulting from fermentation of pineapple waste and Indigofera zollingeriana in 

drinking water on the quality of carcass and internal organs of broiler chickens. 

(Supervised by RIZKI PALUPI and FITRI NOVA LIYA LUBIS). 

 

This study aims to determine the quality of carcass and internal organs of 

broiler chickens with the addition of liquid organic acid from fermentation of 

pineapple waste andleaves Indigofera zollingeriana in drinking water. This 

research was conducted for 4 weeks from September to October 2019 at the 

Experimental Cage Laboratory of the Animal Husbandry Technology and Industry 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The livestock used in 

this study were 60 broilers. The rations used were Broiler Starter BR 1 Crumble. 

This study used a completely randomized design consisting of 4 treatments and 5 

replications. Treatment: P1 = (Control), P2 = Giving 5% organic acid from 

fermented pineapple waste andleaves Indigofera zollingeriana in drinking water, 

P3 = Giving 10% liquid organic acid from fermentation of pineapple waste 

andleaves Indigofera zollingeriana in drinking water, P4 = giving 15% liquid 

organic acid from fermentation of pineapple waste andleaves Indigofera 

zollingeriana in drinking water. The variables observed included live weight, 

carcass percentage, ventricular weight percentage, liver weight percentage and 

small intestine length. The results showed that the addition of liquid organic acid 

from fermentation of pineapple waste andleaves Indigofera zollingeriana in 

drinking water had a significant effect (P <0.05) on live weight and carcass 

percentage. The addition of liquid organic acid from fermented pineapple waste 

andleaves Indigofera zollingeriana in drinking water had no significant effect (P> 

0.05) on the percentage of ventricular weight, percentage of liver weight and small 

intestine length. 

  

Keywords: Broiler Chicken, Indigofera zollingeriana, Carcass Quality, Pineapple 

Waste, Internal Organs. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan salah satu unggas yang efektif untuk 

menghasilkan daging karena pertumbuhannya sangat cepat dan waktu 

pemeliharaannya yang relatif singkat. Selain dagingnya dapat diterima oleh seluruh 

lapisan masyarakat, harganya pun jauh lebih murah bila dibandingkan dengan 

daging sapi pada umumnya yang banyak diminati oleh masyarakat. Potensi ini 

dapat menjadikan ayam broiler sebagai sumber protein hewani yang utama dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Produktivitas ayam broiler yang tinggi harus 

diimbangi juga dengan kesehatan organ dalam yaitu saluran pencernaan, apabila 

kondisi ternak sehat maka penyerapan zat-zat makanan di dalam saluran 

pencernaan akan bekerja dengan baik, serta bobot badan ayam broiler juga akan 

meningkat. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas karkas dan 

kesehatan organ dalam ayam broiler salah satunya yaitu dengan pemberian acidifier 

berupa asam organik ke dalam air minum.  

Asam organik berfungsi sebagai acidifier. Acidifier terbagi menjadi 2 

bagian yaitu alami dan sintesis. Acidifier berfungsi untuk mempercepat kondisi 

saluran pencernaan menjadi asam sehingga enzim pencernaan protein dapat bekerja 

lebih cepat dan aktif (Maghfiroh et al., 2012). Penggunaan acidifier yang 

mengandung asam sitrat akan menurunkan pH pada saluran pencernaan ayam 

broiler serta meningkatkan kinerja dari bakteri-bakteri yang menguntungkan bagi 

saluran pencernaan ayam broiler karena pada pH yang rendah akan menurunkan 

kinerja dari bakteri-bakteri merugikan. Pamungkas (2019) menyatakan bahwa pH 

asam organik hasil fermentasi cair limbah nanas dan daun Indigofera zollingeriana 

berkisar 3,33-3,53. Asam organik yang digunakan diperoleh dari buah-buahan dan 

limbahnya serta leguminosa salah satunya yaitu dari limbah nanas dan daun 

Indigofera zollingeriana. Oktarinah (2019) melaporkan bahwa asam organik yang 

terdapat dalam fermentasi limbah nanas dan daun Indigofera zollingeriana adalah 

asam asetat, asam sitrat dan asam laktat. Asam organik tersebut mampu menjaga 
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pH saluran pencernaan untuk berkembangbiaknya bakteri baik yang dibutuhkan 

ayam broiler, sehingga mampu mendukung pencernaan dan penyerapan zat-zat 

makanan. Penerapan asam organik ke air minum dilakukan agar memberikan solusi 

serta asam organik yang dihasilkan diharapkan mampu meningkatkan metabolisme 

saluran pencernaan dan penyerapan nutrisi dan juga mampu meningkatkan kualitas 

karkas dan organ dalam ayam broiler.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh penambahan asam organik cair hasil fermentasi limbah nanas dan daun 

Indigofera zollingeriana dalam air minum yang diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas karkas dan organ dalam dari ayam broiler. 

 

1.1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam 

organik cair hasil fermentasi limbah nanas dan daun Indigofera zollingeriana dalam 

air minum terhadap kualitas karkas dan karakteristik organ dalam ayam broiler. 

 

1.2.  Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah penambahan asam organik dalam air 

minum diduga dapat meningkatkan kualitas karkas dan tidak mempengaruhi 

karakteristik organ dalam ayam broiler. 
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